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Alengka

Background

Hanoman

Obong

Potrait

Rahwana

Rama

Ronce Melati

Simbolik

Sinta Obong

Gaya Steampunk

Surealistik

Tibo Dodo

GLOSARIUM

Sebuah kerajaan yang terkenal dipimpin oleh Prabu
Rahwana dalam cerita Ramayana.

Latar belakang yang merujuk pada sesuatu yang berada
di belakang objek utama.

Tokoh protagonis dalam cerita Ramayana, seekor kera
putih sakti yang membantu Rama dalam perang
melawan Rahwana untuk mendapatkan kembali Sinta.
Upacara pembakaran diri dalam cerita Ramayana.
Orientasi atau posisi vertikal dimana tinggi gambar
lebih besar daripada lebar gambar.

Tokoh antagonis dalam cerita Ramayana yang telah
mencintai menculik Sinta dari Rama.

Tokoh utama dalam cerita Ramayana salah satu dewa
Hindu perwujudan ksatria dan kebajikan, serta inkarnasi
ketujuh dari Dewa Wisnu, yang merupakan suami dari
Sinta.

Kuncup bunga melati yang dirangkai menjadi suatu
kesatuan aksesori pada tradisi siraman dan pernikahan.
Memiliki makna kesucian, do’a, dan harapan.

Sesuatu yang merujuk pada penggunaan simbol atau
tanda atau lambang untuk menyampaikan suatu makna
dan pesan yang ingin disampaikan.

Sebuah fragmen atau potongan cerita dalam epos
Ramayana mengisahkan tentang Sinta yang
membuktikan kesucian dan kesetiaannya kepada Rama
dengan cara mengikuti ujian pembakaran dirinya.

Gaya fiksi ilmiah dengan visual yang memperlihatkan
teknologi refuturistik dan era Victoria. Menunjukkan
tanda modern.

Pendekatan atau gaya visual dalam seni dan sastra yang
menggambarkan elemen tak rasional, seperti mimpi dan
fantasi.

Jenis ronce melati budaya Jawa yang digunakan sebagai

aksesori pada tradisi pernikahan. Digunakan di kepala
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Untu Walang

mempelai wanita dengan bentuk pola kuncup melati
yang menyilang dan menjuntai.

Jenis ronce melati budaya Jawa yang digunakan sebagai
aksesori pada tradisi pernikahan. Digunakan di kepala
mempelai wanita dengan bentuk pola kuncup melati
menjuntai yang bergerigi atau berkeluk-keluk seperti

gerigi halus pada mulut serangga belalang.
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Lampiran 1. Jadwal Bimbingan

KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR
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Lampiran 2. Jadwal Ujian Sidang

Jadwal Ujian Sidang

No | Tanggal Waktu Sidang Keterangan
1. | Kamis, 20 09:00 — 10:00 | Sidang Proposal | Luring, Ruang 2
Februari 2025 FSRD ISBI
Bandung
2. | Kamis, 17 09:00 - 10:00 | Sidang Preview | Luring, Ruang Senat
April 2025 FSRD ISBI
Bandung
3. | Rabu, 21 Mei | 13:00—14:00 | Sidang Luring, Ruang 3,
2025 Kelayakan FSRD ISBI
Bandung
4. | Selasa, 24 Juni | 12:30 —13:50 | Sidang Akhir Luring, Ruang 1,
2025 FSRD ISBI

Bandung
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PROSES PENGERJAAN KARYA

XXi





